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MOTTO 
 

 
 
 

“Jika kita menyerah sekarang dan selalu mengeluh, masalah tidak akan selesai dan kita 

akan kalah.”
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3.   Teruntuk sahabat dan teman semua yang telah menghabiskan waktu bersama 

denganki       dan       membantuku       dalam       penyelesaian       skripsi       ini.
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ABSTRAK 
 

Program kopi gratis bagi penghafal Al-Qur‟an di kedai kopi Otentikopi 

merupakan program yang diberikan oleh pemilik kedai Otentikopi khusus untuk para 

penghafal Al-Qur‟an. Keunikan dari program tersebut dan yang membuat menarik dari 

penelitian ini adalah program tersebut akan terus ada untuk selamanya (selama kedai 

Otentikopi buka). Dan sangat jarang ada kedai yang memberikan gratis kopi bagi 

penghafal  Al-Qur‟an  dalam  jangka  waktu  selamanya  (selama  kedai  tersebut  buka). 

Selain itu biasanya kedai kopi menjadi tempat nongkrong bagi anak muda dan 

mahasiswa, tetapi pada kenyataannya kedai kopi ini juga menjadi tempat nongkrong 

bagi penghafal Al-Qur‟an. 
 

Motif sosial dan keagamaan menjadi bahan kajian dalam penelitian ini. Fokus 

kajian  dari  motif  sosial  dan  keagamaan  pemilik  kedai  kopi  Otentikopi  Yogyakarta 

dalam memberikan gratis kopi bagi para penghafal Al-Qur‟an. Penelitian ini merupakan 

penelitian  kualitatif,  jenis  pengumpulan  data  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini 

adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Metode analisis data dalam penelitian 

ini menggunakan teori motif dari Muzafer Sherif. Yang menjadi rumusan masalah dari 

penelitian ini adalah motif sosial dan keagamaan dari pemilik kedai Otentikopi dan 

persepsi penghafal Al-Qur‟an terhadap program kedai Otentikopi yaitu program gratis 

kopi  bagi  penghafal  Al-Qur‟an  (selamanya).  Dan  yang  menjadi  responden  dari 

penelitian ini adalah pemilik kedai Otentikopi, barista dan penghafal Al-Qur‟an. Jumlah 

keseluruhan yang menjadi responden dalam penelitian ini adalah 13 orang. 
 

Hasil penelitian ini bahwa motif sosial dan keagamaan dari pengusaha kedai 

kopi   Otentikopi   Yogyakarta   memberikan   kopi   gratis   bagi   penghafal   Al-Qur‟an 

selamanya berupa motif untuk mendapatkan kebahagiaan dan kelegaan hati dengan cara 

memberikan gratis kopi untuk penghafal Al-Qur‟an. Memberikan apresiasi untuk para 

penghafal Al-Qur‟an yang telah meluangkan waktunya untuk menghafal. Motif 

Teogenetis berupa motif karena masa lalu pemilik kedai Otentikopi yaitu pemilik kedai 

kopi Otentikopi tidak belajar agama lebih dalam sejak kecil dan hanya belajar di TPQ 

atau sekolah, dan motif menjadikan ladang beramal yaitu dengan memberikan gratis 

bagi para penghafal Al-Qur‟an. 
 

Persepsi dari penghafal Al-Qur‟an terbagi menjadi tiga faktor yaitu faktor 

penerima dapat disimpulkan bahwa program tersebut telah menarik perhatian para 

penghafal Al-Qur‟an. Faktor yang kedua yaitu faktor situasi yang dapat disimpulkan 

bahwa para penghafal Al-Qur‟an telah menerima program tersebut karena menurut para 

penghafal Al-Qur‟an program tersebut baik dan bagus serta sesuai dengan diri mereka. 

Kemudian faktor objek yang dapat disimpulkan bahwa para penghafal Al-Qur‟an juga 

telah menerima program tersebut karena para penghafal Al-Qur‟an memilih 

menghabiskan waktu mereka di kedai dari pada di masjid atau pondok, dan program 

tersebut memiliki kesamaan dengan apa yang ada pada diri para penghafal Al-Qur‟an. 
 

Kata Kunci: Motif Sosial dan Keagamaan, Kedai Kopi, Program Gratis Kopi Bagi 
 

Penghafal Al-Qur’an
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 
 
 

A. Latar Belakang Masalah 
 

Dalam berbisnis seorang pengusaha mempunyai strategi tersendiri untuk 

membuat bisnis yang dijalakannya maju dan juga berhasil. Termasuk salah 

satunya dengan memberikan gratis kepada masyarakat untuk menarik perhatian 

dan memperkenalkan produk yang dijualnya. Gratis yang diberikan ini sendiri 

hanya berlaku hingga beberapa hari saja. 

Sekarang ini, banyak pengusaha yang membuka bisnis kedai kopi karena 

memang  banyaknya  masyarakat  yang  menyukai  kopi.  Kedai  kopi  memang 

banyak  diminati  oleh  para  pengusaha  untuk  dijadikan  ladang bisnis.  Karena 

banyaknya masyarakat yang menyukai kopi. Kedai kopi menurut Kamus Besar 

Bahasa Indonesia adalah kedai tempat menyediakan minuman (misal kopi, teh) 

dan makanan kecil (misal gorengan, kue-kue, dan sebagainya).1 

Secara umum kedai kopi adalah tempat yang menyediakan dan menjual 
 

minuman olahan dari biji kopi untuk dikonsumsi oleh masyarakat. Kedai kopi 

adalah  bangunan  yang  digunakan  sebagai  tempat  berjualan  makanan  dan 

minuman (Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa 2015). Kedai kopi kini 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

 
2019. 

1 KBBI, “Arti Kata Kedai Kopi” diakses dari http://kbbi.kata.web.id, diakses tanggal 13 Maret

http://kbbi.kata.web.id/


2 Mairiyansyah, “Tingkat Motivasi Konsumen Kopi Arabika di Kedai Klinik Kopi”, Skripsi 

Jurusan Agribisnis, Fakultas Pertanian, Universitas Muhammadiyah Yogyakarta (2016). 
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tidak hanya menyajikan  berbagai variasi minuman kopi, tapi juga „menjual‟ 
 

kesan yang menyenangkan kepada para pengunjungnya. (Nurazizi 2013).2 

 
Kedai  kopi  merupakan  salah  satu  tempat  yang  menjadi  favorit  di 

kalangan  anak  muda  untuk  dijadikan  tempat  nongkrong.  Kedai  kopi  juga 

menjadi tempat untuk melepas penat setelah seharian bekerja atau setelah 

menjalankan rutinitas perkuliahan. Selain itu, kedai kopi juga menjadi tempat 

yang asik bagi anak muda atau mahasiswa untuk mengobrol dan berbincang- 

bincang dengan teman-teman mereka. 

Kedai   kopi   juga   sering   menjadi   tempat   bagi   mahasiswa   untuk 

mengerjakan  tugas-tugas  kuliah.  Tidak  hanya  itu,  kedai  kopi  juga  menjadi 

tempat untuk berdiskusi dan kerja kelompok. Kedai kopi juga sering menjadi 

tujuan  para  pekerja  yang  ingin  menikmati  kopi  baik  sebelum  berangkat  ke 

tempat kerja atau setelah dari tempat kerja. 

Kopi    memiliki berbagai varian rasa dan jenis. Saat ini kopi tersedia 

dengan berbagai rasa seperti cappuccino, mocha, original dan rasa yang lainnya. 

Kopi  dapat  dihidangkan  dalam  keadaan  dingin  maupun panas  sesuai dengan 

selera. Kopi sendiri kini dijual dalam bentuk kemasan yang lebih ringkas dan 

dijual di warung-warung atau supermarket. 

Kopi memang banyak disukai oleh masyarakat dari berbagai kalangan 

seperti orang tua, mahasiswa, pekerja, dan karyawan. Namun tidak hanya itu, 

kopi juga menjadi salah satu minuman yang disukai oleh sebagian   penghafal 

Al-Qur‟an  atau  hafidz  dan  hafidzah.  Sama  halnya  seperti  mahasiswa,  para 

pekerja dan karyawan yang mendatangi kedai kopi untuk dapat menikmati dan
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meminum secangkir kopi yang nikmat, para penghafal Al-Qur‟an juga datang ke 

kedai kopi untuk menikmati secangkir kopi tersebut. 

Hal  ini  juga terjadi  di  kedai  kopi  Otentikopi  Yogyakarta  yang  mana 

penghafal Al-Qur‟an datang untuk menikmati secangkir kopi. Pemilik warung 

kopi Otentikopi Yogyakarta bernama Fajar. Sama dengan kedai kopi lainnya, 

Otentikopi kopi menyediakan kopi dalam berbagai varian rasa dan jenis kopi. 

Otentikopi sendiri memiliki tiga cabang yang berada di daerah Jakal, Jl. 

Langensari dan cabang yang satunya berpindah-pindah tempat dari Seturan, 

kemudian di Perumnas, setelah itu di Pleret dan sekarang belum menemukan 

tempat lagi untuk pindah.3
 

Kedai kopi Otentikopi Yogyakarta mempunyai keunikan dimana para 
 

penghafal Al-Qur‟an yang menyukai kopi bisa datang ke Otentikopi Yogyakarta 

untuk mendapatkan kopi gratis. Namun, gratis kopi yang diberikan oleh 

Otentikopi Yogyakarta bersifat selamanya (selama Otentikopi Yogyakarta buka 

dan ada). Para penghafal Al-Qur‟an bisa menikmati kopi secara gratis setelah 

mereka  membacakan  dan  melantunkan  bacaan  ayat  suci  Al-Qur‟an  sesuai 

dengan jumlah juz yang mereka hafal dan lantunkan. 

Untuk bisa mendapatkan kopi gratis tersebut, para penghafal Al-Qur‟an 

akan di uji terlebih dulu oleh barista di Otentikopi tersebut. Caranya yaitu barista 

akan   membacakan   2-3   ayat   terlebih   dulu   secara   acak.   Kemudian   akan 

dilanjutkan oleh penghafal Al-Qur‟annya satu ayat dari setiap juz yang dihafal 

oleh penghafal Al-Qur‟annya. Untuk penghafal Al-Qur‟annya sendiri minimal 

hafal 5 juz. Bagi yang hafal 5-15 juz bisa menikmati kopi single origin (tanpa 

 
3 Wawancara dengan pemilik kedai kopi Otentikopi Yogyakarta yaitu Mas Fajar pada tanggal 27 

Mei 2019
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gula). Bagi yang hafal 16-29 juz gratis single origin non luwak+menu coklat dan 
 

house blend. Dan jika hafal 30 juz free all item.4 

 
Otentikopi Yogyakarta memang memiliki keunikan tersendiri 

dibandingkan dengan kedai kopi lainnya. Jika kedai kopi lainnya memberikan 

gratis kepada masyarakat dalam waktu beberapa hari saja atau mungkin khusus 

dalam waktu-waktu tertentu, maka berbeda dengan Otentikopi Yogyakarta yang 

memberikan kopi gratis dalam jangka waktu selamanya (selama warung kopi 

tersebut buka atau ada). Namun, Otentikopi Yogyakarta memberikan kopi 

gratisnya bukan untuk semua kalangan di masyarakat. Otentikopi Yogyakarta 

memberikan kopi  gratis  tersebut  kepada para penghafal  Al-Qur‟an  atau  para 

hafidz dan hafidzah. 

Tentu   saja   terdapat   motif   dari   pemilik   kedai   Otentikopi   dalam 

memberikan kopi gratis tersebut kepada penghafal Al-Qur‟an. Motif merupakan 

suatu  penggerak,  alasan-alasan,  atau  dorongan-dorongan  dalam  diri  manusia 

yang  menyebabkan  manusia  bebruat  sesuatu.  Motif  memberi  tujuan  pada 

tingkah laku manusia. perbuatan dan tingkah laku manusia tentu sesuai dengan 

keinginan dan kebutuhannya (Erdinaya, 2004, p.87).5 

Otentikopi Yogyakarta memiliki tiga cabang. Dan yang berada di Jl. Ipda 
 

Tut Harsono Umbulharjo merupakan pusatnya. Peneliti memilih untuk meneliti 

di pusatnya karena disini tempatnya menggunakan konsep outdoor atau terbuka 

dan tidak memasang wifi. Karena pada umumnya kedai kopi terdapat wifi 

didalamnya. Tetapi berbeda dengan Otentikopi yang berada di Jl Langensari 

 

 
4 Ahmad Mustaqim, “Hafal Al-Qur‟an Anda Bisa Ngopi Gratis di Sini”, dalam 

https://nusantara.medcom.id, diakses tanggal 24 Juli 2019. 
5 Sherlycin Angkari, “Motif Masyarakat Surabaya Dalam Menonton Program Good Morning 

Hard Rockers On SBO”, Jurnal E-Komunikasi, Volume I. No, 3, Tahun 2013, hal.40.
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yang dipasangi wifi dan menggunakan konsep indoor. Sedangkan yang berada di 

daerah Jakal juga menggunakan wifi dan menggunakan konsep semi outdoor 

yaitu konsep luar dan dalam. Cabang yang satunya lagi berpindah-pindah tempat 

karena kondisi omset yang tidak menentu atau pasti. Sebelumnya cabang yang 

berpindah-pindah tersebut berada di Seturan, kemudian Perumnas dan kemudian 

pindah lagi ke Pleret. Sekarang cabang ke tiga ini masih belum menemukan 

tempat yang baru lagi.6 

Penulis memilih penelitian ini dilakukan di Otentikopi karena sangat 
 

unik dan jarang ada kedai yang memberikan gratis kopi dalam jangka waktu 

selamanya (selama kedai tersebut buka). Yang menjadi alasan penelitian ini 

dilakukan yaitu Pertama, karena biasanya kedai kopi menjadi tempat nongkrong 

bagi anak muda dan para mahasiswa. Tetapi pada kenyataannya kedai kopi ini 

juga menjadi tempat nongkrong bagi penghafal Al-Qur‟an yang menyukai kopi. 

Kedua, karena sangat jarang kedai kopi memberikan gratis kopi kepada para 

hafidz dan hafidzah atau penghafal Al-Qur‟an dalam jangka waktu selamanya. 

Dan yang ketiga adalah untuk mengetahui motif sosial dan keagamaan 

dilaksanakannya kegiatan memberikan kopi gratis bagi penghafal Al-Qur‟an di 

Otentikopi Yogyakarta. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
2019. 

6 Wawancara dengan Mas Fajar selaku Pemilik Otentikopi Yogyakarta pada tanggal 27 Mei
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B. Rumusan Masalah 
 

1. Apa motif sosial dan keagamaan dari pengusaha kedai kopi Otentikopi 

Yogyakarta dalam memberikan kopi gratis selamanya bagi penghafal Al- 

Qur‟an? 

2.   Bagaimana persepsi dari para penghafal Al-Qur‟an pada gratis kopi yang 

diberikan oleh Otentikopi Yogyakarta? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
 

1.   Tujuan Penelitian 

 
a.   Untuk mengetahui apa motif sosial dan keagamaan dari pengusaha kedai 

kopi Otentikopi Yogyakarta memberikan kopi gratis selamanya bagi 

penghafal Al-Qur‟an. 

b.   Untuk   mengetahui   lebih   mendalam   bagaimana   respon   dari   para 

penghafal Al-Qur‟an terhadap kedai kopi Otentikopi Yogyakarta yang 

memberikan kopi gratis selamanya bagi penghafal Al-Qur‟an. 

2.   Manfaat Penelitian 

 
a.   Manfaat Teoritis 

 
Penelitian  ini  dapat  menambah wawasan  dalam  pengembangan 

ilmu  sosial  dan  keagamaan  di  Indonesia dan  bagi  peneliti  menambah 

bahan pustaka kajian keilmuan dan teori. 

b.   Manfaat Praktis 

 
1)   Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam memahami motif 

sosial dan keagamaan diberikannya kopi gratis selamanya bagi 

penghafal          Al-Qur‟an          di          Otentikopi          Yogyakarta.
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2)  Penelitian ini dapat menjadi referensi yang berkaitan dengan tema 

sosiologi agama. 

3)   Penelitian ini mampu memberikan informasi kepada peneliti dalam 

bidang sosial, pembaca dan masyarakat pada umumnya tentangkopi 

dan  juga bisnis  warung  kopi  terutama pemberian  kopi  gratis  bagi 

penghafal Al-Qur‟an. 

D.  Tinjauan Pustaka 
 

Setelah melakukan penelusuran, peneliti menemukan beberapa penelitian 

yang   sebelumnya   sudah   mengkaji   tentang   topik   yang   berkaitan   dengan 

penelitian yang diangkat oleh peneliti. Adapun penelusuran riset terdahulu di 

temukan beberapa skripsi dan jurnal sebagai literatur yang memiliki keterkaitan 

baik secara langsung maupun tidak langsung yang telah ada sebagai pembanding 

dengan penelitian yang akan di lakukan adalah sebagai berikut : 

Pertama, skripsi oleh Mustaqim mahasiswa UIN Alauddin Makassar 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Prodi Manajemen Ekonomi dengan judul 

Analisis  Faktor  Kebutuhan  dari  Dalam,  Motif  Sosial  dan  Faktor  Emosional 

yang Mempengaruhi Tingginya Minat Kunjungan Konsumen Terhadap Warung 

Kopi  New Tosil  di Kabupaten Gowa.  Skripsi tersebut  menjelaskan  pengaruh 

kebutuhan dari dalam, motif sosial, dan emosional secara parsial dan simultan 

terhadap tingginya minat kunjungan di warung kopi new fosil. Selain itu juga 

menjelaskan mengenai  faktor  yang berpengaruh  dominan  terhadap  tingginya 

minat kunjungan di warung kopi new tosil.7  Yang membedakan adalah skripsi 

 

 
7 Mustaqim, “Analisis Faktor Kebutuhan dari Dalam, Motif Sosial dan Faktor Emosional yang 

Mempengaruhi Tingginya Minat Kunjungan Terhadap Warung Kopi New Totil di Kabupaten Gowa”, 

Skripsi Jurusan Manajemen Ekonomi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, UIN Alauddin Makassar 

(2017).
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dari  Mustaqim  mencari  tahu  tentang motif  sosial  dan  faktor  emosional  dari 

minat kunjungan konsumen di warung kopi new tosil sedangkan dalam skripsi 

ini  mencari  tahu  tentang  motif  sosial  dan  keagamaan  dari  pemilik  kedai 

Otentikopi dalam memberikan gratis kopi kepada penghafal Al-Qur‟an. 

Kedua, artikel dari Abdul Wahid Rauf A.Md. dengan judul Penghafal 

Al-Qur’an Bakal Kuliah Gratis di UNG. Artikel ini menjelaskan mengenai 

beasiswa  yang  diberikan  oleh  UNG  (Universitas  Negeri  Gorontalo)  khusus 

untuk para penghafal Al-Qur‟an. Dalam beasiswa ini para penghafal Al-Qur‟an 

akan   memperoleh   beasiswa   dimana   selama   kuliah   di   UNG   maka   akan 

dibebaskan semua biaya pendidikan. 8  Yang membedakan adalah dalam artikel 

tersebut menjelaskan mengenai beasiswa untuk para penghafal Al-Qur‟an 

sedangkan dalam skripsi ini menjelaskan mengenai kopi gratis yang diberikan 

kepada penghafal Al-Qur‟an. 

Ketiga, skripsi oleh Zulian Yulianto, mahasiswa Universitas Lampung 

Bandar Lampung Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Prodi Ilmu Administrasi 

Bisnis dengan judul Motivasi Remaja Mengunjungi Kedai Kopi Kelas Menengah 

di Bandar Lampung (Studi Pada Kedai Kopi CoffeePaste). Skripsi ini 

menjelaskan   mengenai   motivasi   remaja   mengunjungi   kedai   kopi   kelas 

menengah di Bandar  Lampung. Dijelaskan pula bahwa untuk menarik  minat 

pelanggan  maka  kedai  kelas  menengah  menyediakan  biji  kopi  dari  berbagai 

daerah  yang diseduh  dengan  metode  penyeduhan manual  dan  dijual  dengan 

harga  yang terjangkau.  Menggunakan  teori  motif  kognitif  dan  afektif  untuk 

 
 
 

 
8Abdul Wahid Rauf. “ Penghafal Al-Qur‟an Bakal Kuliah Gratis di UNG”dalam www.ung.ac.id, 

diakses tanggal 31 Maret 2019.

http://www.ung.ac.id/
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menganalisis faktor-faktor remaja mengunjungi  kedai kopi kelas menengah.9 

 
Yang membedakan adalah dalam skripsi yang ditulis oleh Zulian Yulianto 

menjelaskan mengenai faktor remaja mengunjungi kedai kopi kelas menengah 

sedangkan dalam skripsi penulis menjelaskan mengenai persepsi penghafal Al- 

Qur‟an terhadap program gratis kopi di Otentikopi. 

Keempat, skripsi oleh Nia Dian Rofi Nor Imamah mahasiswa UIN Sunan 

Ampel Surabaya Fakultas Dakwah dan Komunikasi Prodi Ilmu Komunikasi 

dengan  judul   Perilaku   Komunikasi  Konsumen  Coffee  Toffee  Jatim  Expo 

Surabaya.  Skripsi  tersebut  fokus terhadap  motif konsumen  datang ke  Coffee 

Toffee Jatim Expo Surabaya. Tujuan yang ingin dicapai adalah mendeskripsikan 

dan memahami perilaku komunikasi konsumen Coffee Toffee Jatim Expo 

Surabaya  secara  verbal  dan  non  verbal.10   Yang  membedakan  adalah  dalam 

skripsi Nia Dian Rofi Nor Imamah menjelaskan mengenai motif dari 

konsumennya serta memahami perilaku konsumsi konsumen Coffee Toffee Jatim 

Expo Surabaya sedangkan skripsi penulis menjelaskan mengenai motif pemilik 

dari kedai kopinya dalam memberikan gratis kopi dan persepsi dari penghafal 

Al-Qur‟annya. 

Kelima, artikel oleh Rozali dengan judul Penghafal Al-Qur‟an Dapat 

Makan  Gratis  di  Warung‟e  Lara.  Artikel  ini  membahas  mengenai  makanan 

gratis bagi penghafal Al-Qur‟an di Hari Raya Idul Adha dengan cara cukup 

hanya membaca salah satu surat dalam Al-Qur‟an dan nantinya akan di uji oleh 

 

 
9 Zulian Yulianto, “Motivasi Remaja Mengunjungi Kedai Kopi Kelas Menengah di Bandar 

Lampung (Studi PadaKedai Kopi CoffeePaste)”, Skripsi Jurusan Ilmu Administrasi Bisnis, Fakultas Ilmu 

Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Lampung Bandar Lampung (2017). 
10 Nia Dian Rofi Nor Imamah, “Perilaku Komunikasi Konsumen Coffee Toffee Jatim Expo 

Surabaya”, Skripsi Jurusan Ilmu Komunikasi, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Ampel 
Surabaya (2018).
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pemilik   warung.   Layanan   makan   gratis   ini   dilakukan   bertujuan   untuk 

memberikan nilai positif bagi para penghafal Al-Qur‟an dan untuk mendapatkan 

keberkahan di Hari Raya Idul Adha.11  Yang membedakan adalah dalam artikel 

tersebut menjelaskan mengenai makanan gratis untuk penghafal Al-Qur‟an di 

Hari Raya Idul Adha saja sedangkan dalam skripsi penulis menjelaskan tentang 

kopi  gratis  yang diberikan  kepada penghafal  Al-Qur‟an  dalam  jangka waktu 

selamanya (selama kedai tersebut buka). 

Dari   penelitian-penelitian   yang   sudah   dijelaskan   tersebut   terdapat 

beberapa  hal  yang  belum  membahas  penelitian  yang  hendak  diangkat  oleh 

penulis.   Setidaknya   dari   semua   penelitian   yang   telah   dilakukan   tersebut 

memiliki kesamaan dalam hal membahas mengenai bisnis, kedai kopi, gratis 

makanan  atau  beasiswa  bagi  penghafal  Al-Qur‟an  dan  motif  sosial  dari 

konsumen memilih warung kopi tersebut. Perbedaannya adalah fokus penelitian 

penulis ini terletak pada motif dari pengusaha warung kopi itu sendiri dalam 

memberikan kopi gratis bagi penghafal Al-Qur‟an serta perspektif dari penghafal 

Al-Qur‟an terhadap gratis kopi yang diberikan. 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

11Rozali. “Penghafal Al-Qur‟an Dapat Makan Gratis di Warung‟e Lara” dalam 

https://m.timesindonesia.co.id, diakses tanggal 2 April 2019.
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E.   Kajian Teori 

 
1.   Teori Motif  Menurut Muzafer Sherif 

 
Muzafer Sherif membagi motif menjadi tiga macam, antara lain: 

 
a.  Motif Biogenetis 

 
Motif-motif biogenetis merupakan motif-motif yang berasal dari 

kebutuhan-kebutuhan organisme orang demi kelanjutan kehidupannya 

secara  biologis.  Motif  biogenetis  ini  bercorak  universal  dan  kurang 

terikat dengan lingkungan kebudayaan tempat manusia itu kebetulan 

berada dan berkembang. Motif biogenetis ini adalah asli dalam diri orang 

dan  berkembang  dengan  sendirinya.  Contoh  motif-motif  biogenetis 

adalah lapar, haus, kebutuhan akan kegiatan dan istirahat, mengambil 

napas, buang air, dan sebagainya.12
 

b.  Motif Sosiogenetis 
 

Motif-motif   sosiogenetis   adalah   motif-motif   yang   dipelajari 

orang dan berasal dari lingkungan kebudayaan tempat orang itu berada 

dan  berkembang.  Motif  sosiogenetis  tidak  berkembang dengan 

sendirinya tetapi berdasarkan interaksi sosial dengan orang-orang atau 

hasil kebudayaan orang.13 Motif ini timbul karena adanya hubungan 

individu dengan lingkungan sosialnya. Lingkungan sosial dapat berasal 

dari masyarakat seperti keadaan sosial, ekonomi, dan dari kebudayaan 

seperti kebiasaan, norma, nilai dan aturan-aturan lain.14
 

Motif ini dapat digunakan dalam menganalisis motif sosial dari 
 

pemilik kedai Otentikopi dalam menggratiskan kopi bagi para penghafal 
 

 
12W.A. Gerungan, Psikologi Sosial, hlm 154 
13W.A. Gerungan, Psikologi Sosial, hlm 154 
14 Slamet Santoso, Teori-Teori Psikologi Sosial (Bandung: PT Refika Aditama,2010), hlm. 117
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Al-Qur‟an  yang dimana  motif tersebut  berupa  keinginan  dari  pemilik 

kedai yaitu memberikan apresiasi kepada para penghafal Al-Qur‟an yang 

telah meluangkan waktunya dalam menghafalkan Al-Qur‟an. 

c.  Motif Teogenetis 

 
Motif teogenetis adalah motif yang berasal dari keadaan manusia 

dengan Tuhan, seperti menekuni ayat-ayat suci, melaksanakan norma- 

norma agama (bersedekah) dan sebagainya.15    Motif teogenetis adalah 

motif yang mendorong manusia untuk berkomunikasi dengan Sang 

Pencipta. 16Motif tersebut berasal dari interaksi antara manusia dengan 

Tuhan seperti yang terwujud dalam ibadahnya dan dalam kehidupannya 

sehari-hari dimana ia berusaha merealisasikan norma-norma agamanya. 

Sementara itu, manusia memerlukan interaksi dengan Tuhannya untuk 

dapat menyadari akan tugasnya sebagai manusia yang berketuhanan di 

dalam masyarakat yang heterogen. Contoh motif teogenetis adalah 

keinginan  untuk  mengabdi  kepada  Tuhan  yang  Maha  Esa,  keinginan 

untuk  merealisasikan  norma-norma  agamanya  menurut  petunjuk  kitab 

suci, dan lain-lain.17  Keinginan untuk meminta ampunan atas dosa dan 

kesalahan yang pernah diperbuat, keinginan individu memperoleh rezeki 

yang halal dan keinginan individu untuk memperoleh kesehatan.18
 

Teori ini memiliki keselarasan dengan masalah  yang diangkat 
 

oleh peneliti. Yaitu untuk mengungkap apakah motif kegamaan dari 

pengusaha  atau  pemilik  kedai  kopi  Otentikopi  Yogyakarta  dalam 

 
 

15 Slamet Santoso, Teori-Teori Psikologi Sosial, hlm. 118 
16 Sunaryo, Psikologi Untuk Keperawatan (Jakarta: Buku Kedokteran EGC, 2004), hlm. 138 
17 W.A. Gerungan, Psikologi Sosial, hlm. 155 
18 Sunaryo, Psikologi Untuk Keperawatan, hlm. 139
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memberikan kopi gratis bagi penghafal Al-Qur‟an. Dan untuk mencari 

tahu  apakah  ini   merupakan  bentuk   dari  pengabdian  kepada  Sang 

Pencipta.  Dalam  teori  ini  menjelaskan  mengenai  hubungan  Tuhan 

dengan  manusia  dan  juga  keinginan  untuk  mengabdi  kepada  Sang 

Pencipta serta keinginan untuk merealisasikan norma-norma agamanya 

menurut  kitab  suci.  Teori  ini  digunakan  dalam  menganalisis  bahwa 

pemilik Otentikopi Yogyakarta ingin menerapkan dan merealisasikan 

norma-norma,   nilai   serta   ajaran   dalam   kitab   suci   dengan   cara 

memberikan kopi secara gratis bagi penghafal Al-Qur‟an. Sehingga teori 

ini dapat digunakan untuk menganalisa masalah yang akan diteliti oleh 

penulis.19
 

2.   Teori Persepsi Sosial 
 
 

Robbin (1989) mengemukakan bahwa terdapat beberapa faktor 

utama yang memberi pengaruh terhadap pembentukan persepsi sosial 

seseorang. 20Faktor-faktor itu antara lain: 

 

a.   Faktor Penerima 

 
Apabila seseorang mengamati orang lain yang menjadi objek 

sasaran persepsi dan mencoba untuk memahaminya, tidak dapat disangka 

bahwa pemahaman sebagai  suatu  proses kognitif  akan sangat 

dipengaruhi oleh karakteristik kepribadian seorang pengamat. Di antara 

karakteristik kepribadian utama itu adalah konsep diri, nilai dan sikap, 

 
 
 
 

 
19 Wawancara dengan Mas Fajar selaku Pemilik Otentikopi Yogyakarta tanggal 27 Mei 2019. 
20 Fattah Hanurawan, Psikologi Sosial (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2015), hlm. 37
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pengalaman di masa lampau, dan harapan-harapan yang terdapat dalam 

dirinya. 

Teori ini dapat digunakan untuk menganalisis pandangan  yang 

positif dari pengahafal Al-Qur‟an pada pemberian gratis kopi bagi 

pengahafal  Al-Qur‟an.  Teori  ini  juga  dapat  digunakan  untuk 

menganalisis  penilain  dari  pengahafal  Al-Qur‟an  terhadap  pemberian 

kopi gratis di Otentikopi Yogyakarta. Serta harapan-harapan untuk 

kedepannya oleh penghafal Al-Qur‟an kepada pemilik kedai kopi 

Otentikopi Yogyakarta. 

b.   Faktor Situasi 

 
Pengaruh faktor situasi dalam proses persepsi sosial dapat dipilah 

menjadi tiga, yaitu seleksi, kesamaan, dan organisasi. 

1). Seleksi 

 
Secara alamiah, seseorang akan lebih memusatkan perhatian pada 

objek-objek yang dianggap lebih disukai, ketimbang objek-objek yang 

tidak disukainya. Teori ini dapat digunakan dalam menganalisis apa 

yang membuat para penghafal Al-Qur‟an lebih memusatkan 

perhatiannya pada program kopi gratis bagi penghafal Al-Qur‟an. 

 

2). Kesamaan 
 

 

Kesamaan adalah kecenderungan dalam proses persepsi sosial 

untuk mengklasifikasi  kan orang-orang ke dalam suatu kategori yang 

kurang lebih sama. Dalam hal ini terdapat kecenderungan dalam diri 

manusia untuk menyesuaikan orang-orang lain atau objek-objek fisik 

ke dalam skema struktural  yang telah ada dalam dirinya. Teori ini
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dapat digunakan dalam menganalisis pendapat penghafal Al-Qur‟an 

terhadap  gratis  kopi  yang  diberikan  oleh  Otentikopi  Yogyakarta 

bahwa apakah menurut mereka kegiatan tersebut termasuk bagus dan 

baik atau tidak untuk tetap dilaksanakan dan dilanjutkan. 

 

3). Organisasi Perseptual 
 

 

Dalam   proses   persepsi   sosial,   individu   cenderung   untuk 

memahami orang lain sebagai objek persepsi ke dalam sistem yang 

bersifat   logis,   teratur   dan   runtut.   Apabila   seseorang   menerima 

informasi  maka  ia  mencoba  untuk  menyesuaikan  informasi  itu  ke 

dalam  pola-pola  yang  telah  ada  (Umstot,  1988).  Dapat  digunakan 

untuk menganalisis dari siapa dan dari mana penghafal Al-Qur‟an 

mendapatkan informasi bahwa di Otentikopi Yogyakarta memberikan 

kopi gratis bagi penghafal Al-Qur‟an selamanya (selama kedai kopi 

tersebut buka) kemudian apa yang mereka lakukan apakah mencari 

tahu bahwa hal itu benar atau tidak. 

 

c.    Faktor Objek 

 
Selain faktor kepribadian penerima dan faktor situasi, proses 

pembentukan persepsi sosial dapat juga dipengaruhi oleh faktor objek. 

Beberapa  ciri  yang  terdapat  dalam  diri  objek  sangat  memungkinkan 

untuk dapat memberi pengaruh yang menentukan terhadap terbentuknya 

persepsi                          sosial,                          antara                          lain:
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1). Keunikan Suatu Objek. 

 
Dalam hal ini, ciri-ciri unik yang terdapat dalam diri seseorang 

adalah salah satu unsur penting yang menyebabkan orang lain merasa 

tertarik untuk memusatkan perhatiannya. Teori  ini dapat digunakan 

untuk menganalisis apa keunikan dari program tersebut hingga 

membuat para penghafal Al-Qur‟an tertarik. 

2). Kekontrasan 

 
Seseorang akan lebih mudah dipersepsi oleh orang lain terutama 

apabila ia memiliki karakteristik berbeda dibanding lingkungan fisik 

maupun lingkungan sosialnya. Teori ini dapat digunakan untuk 

menganalisis  alasan  penghafal  Al-Qur‟an  memilih  menghabiskan 

waktu  di  kedai  kopi  karena  penghafal  Al-Qur‟an  biasanya  mereka 

lebih  sering  atau  identik  berada  di  tempat-tempat  tertentu  seperti 

masjid, pondok pesantren, dll. Tetapi ternyata ada juga penghafal Al- 

Qur‟an yang berada di tempat-tempat seperti kedai kopi. Karena kedai 

kopi biasanya menjadi tempat untuk nongkrong dan biasanya kedai 

kopi   menjadi   tempat   untuk   menghabiskan   waktu   setelah   lelah 

menjalani  rutinitas  atau  kumpul  dengan  teman.  Selain  itu  ada dari 

kalangan laki-laki baik dari mahasiswa atau bukan berada di kedai 

kopi nongkrong dan mengobrol sambil merokok dan memainkan HP- 

nya. 

3). Ukuran dan Intensitas Dalam Diri Objek 

 
Ukuran     merupakan      faktor     eksternal      yang     sangat 

mempengaruhi   pembentukan   persepsi   seseorang.   Semakin   besar
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ukuran sebuah objek maka semakin besar pula  kemungkinan objek 

tersebut menarik perhatian. Jika sebuah objek menarik perhatian 

seseorang, maka objek tersebut akan lebih mudah untuk dipersepsi. 

Selain   itu,   ukuran   objek   juga   mempengaruhi   cara   seseorang 

melakukan   persepsi.   Objek   yang   berukuran   lebih   besar   akan 

dipersepsi sebagai sesuatu yang lebih dominan dibanding objek lain 

yang lebih kecil. 

Intensitas merupakan faktor eksternal pembentuk persepsi. 

Sebuah objek yang muncul dengan intensitas lebih sering akan lebih 

diperhatikan oleh orang lain dibandingkan objek yang intensitasnya 

lebih sedikit.21
 

Dapat digunakan dalam menganalisis apa yang menjadi ukuran 
 

dan  intensitas  bagi  penghafal  Al-Qur‟an  terhadap  program 

diberikannya kopi gratis bagi penghafal Al-Qur‟an selamanya (selama 

kedai kopi tersebut buka). 

4). Kedekatan Objek Dengan Latar Belakang Sosial Orang Lain 

 
Orang-orang dalam suatu departemen tertentu akan cenderung 

untuk diklasifikasikan sebagai memiliki ciri-ciri yang sama karena 

hubungan yang dekat di antara mereka.22   Teori ini dapat digunakan 

dalam menganalisis bahwa program kopi  gratis  bagi penghafal Al- 

Qur‟an  memiliki  hubungan  yang dekat  dengan  para penghafal  Al- 

Qur‟annya. 

 
 
 

21   UC Enterpreneurship Online, “Bagaimana Cara Orang Membangun Persepsi”, dalam 
Ciputrauceo.net, diakses 19 Agustus 2019. 

22 Fattah Hanurawan, Psikologi Sosial, hlm. 37-41
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F.   Metodologi Penelitian 
 

1. Jenis Penelitian 

 
Jenis penelitian  yang digunakan disini adalah penelitian kualitatif. 

Penelitian kualitatif dapat diartikan sebagai penelitian yang menghasilkan 

data deskriptif mengenai kata-kata lisan maupun tertulis, dan tingkah laku 

yang dapat diamati dari orang-orang yang diteliti (Taylor dan Bogdan, 

1984:5).Penelitian kualitatif yang berakar dari „ paradigma interpretatif „ 

pada awalnya muncul dari ketidakpuasan atau reaksi terhadap „paradigma 

positivist‟ yang menjadi  akar penelitian kuantitatif. Setidaknya ada tiga 

teori dan pendekatan yang termasuk dalam paradigma interpretatif, yaitu 

pendekatan fenomenologi, interaksi simbolis dan etnometodologi.23
 

2.   Teknik Pengumpulan Data 
 

a. Teknik Wawancara 

 
Wawancara adalah menemukan data dengan pertanyaan yang 

diajukan pada narasumber  yang bersangkutan.24   Teknik wawancara 

merupakan salah satu cara pengumpulan data dalam suatu penelitian. 

Karena menyangkut data, maka wawancara merupakan salah satu 

elemen penting dalam proses penelitian.25 Point-point yang akan 

ditanyakan  dalam  wawancara ini  adalah  motif  dari  segi  sosial  dan 

keagamaan dalam memberikan kopi gratis untuk penghafal Al-Qur‟an 

 

 
23 Bagong Suyanto dan Sutinah,Metode Penelitian Sosial: Berbagai Alternatif Pendeketan 

(Jakarta: Kencana,2011), hlm 166 
24 Moh Soehadha, Metode Penelitian Sosiologi Agama (Kualitatif), (Yogyakarta: Suka Press, 

2008), hlm112 
25 Bagong Suyanto dan Sutinah,Metode Penelitian Sosial: Berbagai Alternatif Pendeketan, hlm 

69
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selamanya, respon penghafal Al-Qur‟an terhadap gratis kopi yang 

diberikan, serta kegiatan dan proses dalam menguji penghafal Al- 

Qur‟an. Jumlah responden yang akan diwawancarai sendiri sejumlah 

13 orang, yang terdiri dari: 

 
1)    Pemilik kedai kopi Otentikopi Yogyakarta. 

 
2)   Barista Otentikopi Yogyakarta sebanyak tiga orang. 

 
3) Para penghafal Al-Qur‟an yang datang ke Otentikopi Yogyakarta 

sebanyak sembilan penghafal Al-Qur‟an. 

b. Observasi 

 
Observasi ialah pengamatan dan pencatatan yang sistematis 

terhadap gejala-gejala yang diteliti. Observasi menjadi salah satu teknik 

pengumpulan  data  apabila  sesuai  dengan  tujuan  penelitian, 

direncanakan dan dicatat secara sistematis, serta dapat dikontrol 

keandalan (realibilitas) dan kesahihannya ( validitas).26   Adapun yang 

akan di observasi yaitu: 

1).Pelayanan para barista terhadap para pelanggan baik itu bukan para 

penghafal Al-Qur‟an dan para penghafal Al-Qur‟an yang mengikuti 

program gratis kopi maupun yang tidak mengikuti program tersebut. 

2).Sajian yang dihidangkan di kedai. 

 
3). Pelanggan yang datang ke kedai. 

 
4). Penghafal Al-Qur‟an yang mengikuti program gratis kopi di kedai. 

 
 
 
 
 
 
 

 
26 Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar,Metodologi Penelitian Sosial (Jakarta: Bumi 

Aksara,2017), hlm 90
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c. Dokumentasi 

 
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental 

dari seseorang. Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan 

metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif.27
 

d. Teknik Analisis Data 
 

Analisis data adalah proses menyusun, mengkategorikan data, 

mencari pola atau tema dengan maksud untuk memahami maknanya. 

Analisis data yang dilakukan bersifat induktif/kualitatif berdasarkan 

fakta-fakta yang ditemukan di lapangan dan kemudian dikonstruksikan 

menjadi hipotesis atau teori.28
 

Objek  penelitian  kualitatif  adalah  seluruh  bidang  atau  aspek 
 

kehidupan manusia, yakni manusia dan segala sesuatu yang dipengaruhi 

manusia. objek itu diungkapkan kondisinya sebagaimana adanya atau 

dalam   keadaan   sewajarnya   (natural   setting),   mungkin   berkenaan 

dengan aspek atau bidang kehidupannya yang disebut ekonomi 

kebudayaan,   hukum,   administrasi,   agama,   dan   sebagainya.   Data 

kualitatif tentang objeknya dinyatakan dalam kalimat, yang 

pengolahannya dilakukan melalui proses berpikir (logika) yang bersifat 

kritik, analitik atau sintetik dan tuntas.29
 

 

 
245 

27Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta,2012), hlm 

 
28 Tjutju Soendari, “Teknik Analisis Data Penelitian Kualitatif”, dalam file.upi.edu, diakses

tanggal 8 April 2020. 
29 Afdhal Ilahi, “Makalah Analisis Kualitatif”, dalam www.academia.edu, diakses tanggal 8 

April 2020.

http://www.academia.edu/
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G. Sistematika Pembahasan 
 

Penyusunan skripsi memerlukan sistematika pembahasan agar lebih 

sistematis dalam penulisan kajian. Secara umum pembahasan dalam skripsi ini 

terbagi dalam tiga bagian yaitu pendahuluan, isi dan penutup. Sistematika 

pembahasan dalam skripsi ini terdiri dari lima bab, yaitu: 

Bab pertama, berisi tentang Pendahuluan yang menyuguhkan gambaran 

umum tentang penelitian yang di lakukan. Pendahuluan meliputi Latar Belakang 

Masalah sebagai pengantar pembaca untuk memahami penelitian ini. Kemudian, 

Rumusan Masalah  yang menjadi titik fokus yang menjadi batasan penelitian. 

Tujuan dan Manfaat Penulisan yaitu sebagai literature baru bagi daftar 

kepustakaan untuk memperkaya referensi dansebagai landasan penelitian dengan 

sasaran yang sama. Tinjauan Pustaka sebagai tolak ukur dalam menggali data. 

Kajian Teori untuk menganalisis objek permasalahan. Metode penelitian 

merupakan   proses   peneliti   dalam   mendapatkan   data   yang  sesuai   dengan 

penelitian.  Sistematika  pembahasan  berisi  tentang  penjelasan  dari  isi  dalam 

setiap bab. 

Bab dua, akan membahas mengenai gambaran umum tentang Otentikopi 

Yogyakarta yang mencakup letak geografis, profil, demografi serta sejarah awal 

didirikannya Otentikopi Yogyakarta. 

Bab tiga, akan membahas mengenai analisis motif sosial dan keagamaan 

dari Otentikopi Yogyakarta dalam memberikan kopi gratis bagi para penghafal 

Al-Qur‟an                dalam                jangka                waktu                selamanya.
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Bab empat, akan membahas mengenai persepsi dari para penghafal Al- 

Qur‟an mengenai kopi gratis yang diberikan oleh kedai kopi Otentikopi 

Yogyakarta. 

Bab lima, berisi tentang Penutup yang meliputi Kesimpulan dari hasil 

penelitian, Saran-saran, Daftar Pustaka dan Lampiran-lampiran yang terkait 

dengan                                                 penelitian                                                 ini.
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BAB V 
 

 

PENUTUP 
 

 

A.  Kesimpulan 
 

Dengan melihat rumusan masalah dalam penelitian penulis, yang terdiri 

dari apa motif sosial dan keagamaan dari pengusaha kedai kopi Otentikopi 

Yogyakarta dalam memberikan kopi gratis selamanya bagi penghafal Al-Qur‟an 

dan bagaimana persepsi dari para penghafal Al-Qur‟an pada gratis kopi yang 

diberikan oleh Otentikopi Yogyakarta, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1.  Motif sosial dan keagamaan dari pemilik kedai Otentikopi dalam 

memberikan  kopi  gratis  bagi  para  penghafal  Al-Qur‟an  terbagi 

menjadi tiga bagian yaitu: 

a.   Motif Biogenetis,  berupa untuk mendapatkan kebahagiaan  dan 

perasaan lega dihatinya dengan cara memberikan gratis kopi 

kepada para penghafal  Al-Qur‟an.  Pemilik  Otentikopi  memilih 

penghafal Al-Qur‟an yang mendapatkan program gratis kopi 

tersebut karena menurut beliau para penghafal Al-Qur‟an adalah 

orang-orang yang menjaga kemurnian Firman Alloh. Dengan 

memberikan  kopi  tersebut  beliau  merasa bahagia karena dapat 

memberikan   apa   yang   dimilikinya   yaitu   kopi   untuk   para 

penghafal Al-Qur‟an. 

b. Motif sosiogenetis, berupa memberikan apresiasi untuk para 

penghafal Al-Qur‟an  yang telah menggunakan  waktunya untuk
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menghafal. Pemilik Otentikopi memberikan apresiasi tersebut 

kepada penghafal Al-Qur‟an karena mereka telah meluangkan 

waktunya   untuk   menghafalkan   Al-Qur‟an.   Karena   menurut 

pemilik Otentikopi mereka telah menjaga kemurnian Kitabullah 

dan   menjaga   Firman   Alloh   dan   kesediaan   mereka   dalam 

menghafal membuat mereka mendapatkan apresiasi atau 

penghargaan tersebut. 

c.   Motif teogenetis,  berupa menjadikan  program  tersebut  sebagai 

ladang dalam  beramal  dimana dengan  memberikan  kopi  gratis 

kepada penghafal Al-Qur‟an, pemilik Otentikopi berharap bisa 

mendapatkan  keberkahan  dan  pahala  untuk  bekal  di  akhirat. 

Motif yang lain adalah memberikan kopi gratis tersebut karena di 

masa lalu pemilik Otentikopi tidak belajar secara mendalam 

tentang agama. Karena masa lalu pemilik kedai Otentikopi yang 

tidak belajar agama lebih dalam, beliau akhirnya berinisiatif 

memberikan kopi gratis tersebut untuk penghafal Al-Qur‟an. 

Dengan memberikan kopi gratis tersebut, beliau ingin lebih 

mendekatkan diri kepada Sang Pencipta. Memperbaiki diri agar 

menjadi lebih baik dari yang sebelumnya. 

2.   Persepsi para penghafal Al-Qur‟an terhadap gratis kopi di Otentikopi, 

terbagi menjadi tiga faktor yaitu faktor yang pertama adalah faktor 

penerima. Dari hasil penelitian  yang dilakukan  terhadap penghafal 

Al-Qur‟an  dengan  menggunakan  faktor  penerima  tersebut  adalah 

para penghafal Al-Qur‟an menerima dengan adanya program tersebut
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dengan memberikan harapan mereka untuk program tersebut di 

kemudian hari. Faktor kedua yaitu faktor situasi yang terbagi menjadi 

tiga yaitu seleksi, kesamaan, dan organisasi perseptual. Dari ketiga 

bagian dari faktor seleksi tersebut dapat disimpulkan bahwa para 

penghafal Al-Qur‟an telah menerima adanya program tersebut karena 

mereka lebih tertarik dengan program tersebut dibandingkan dengan 

gratis yang lain, program tersebut sesuai dengan diri mereka karena 

program tersebut sangat bagus dan baik, mereka juga telah mecari 

kebenaran  dari  informasi  yang  mereka  dapatkan  dari  teman  atau 

papan yang ada di kedai. Faktor ketiga adalah faktor objek dimana 

terbagi  menjadi  empat  yaitu  keunikan  suatu  objek,  kekontrasan, 

ukuran dan intensitas dalam diri objek, dan kedekatan objek dengan 

latar belakang sosial orang lain. Maka dapat disimpulkan bahwa 

mereka pun telah menerima program tersebut karena mereka tertarik 

dengan keunikan dari program tersebut, mereka lebih memilih 

menghabiskan waktunya di kedai dari pada di masjid atau pondok, 

program  tersebut  berbeda  dari  yang  lain  dan  memiliki  kesamaan 

dengan mereka. 
 

B.  Saran 
 

Berdasarkan hasil penulisan dan penelitian motif sosial dan keagamaan 

pengusaha  kedai  kopi  dalam  menggratiskan  kopi  bagi  penghafal  Al-Qur‟an, 

maka ada beberapa saran yang penulis kemukakan sebagai berikut: 

1. Menambah hiasan atau dekorasi di kedai agar pelanggan merasa senang dan 

nyaman juga betah berada di Otentikopi.
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2. Program  gratis  kopi  tersebut  diberikan  setidaknya  untuk  penghafal  Al- 

Qur‟an yang hafal juz 1 agar juga bisa merasakan kopi gratis di Otentikopi. 

3.    Menambah jumlah kursi dan meja di kedai Otentikopi. 

 
C.  Rekomendasi 

 
1.   Bagi peneliti lain yang akan meneliti studi kasus yang sama di Otentikopi 

bisa dengan menggunakan pisau analisis yang lain dan teori lain misalnya 

dari enterpreneurship atau teori kepemimpinan. 

2.   Bagi peneliti berikutnya bisa juga meneliti tentang hubungan sosial antara 

barista dengan pelanggan.



 

DAFTAR RESPONDEN 
 

NO NAMA KETERANGAN 

1 Fajar Adi Winarko Pemilik Kedai Kopi Otentikopi 
Yogyakarta 

2 Erwin Barista Kedai Kopi  Otentikopi 
Yogyakarta 

3 Wibisono Barista Kedai Kopi Otentikopi 
Yogyakarta 

4 Ijan Barista Kedai Kopi Otentikopi 
Yogyakarta 

5 Muhammad Rangga Alexa Penghafal Al-Qur‟an 

6 Bruno Penghafal Al-Qur‟an 

7 Hendra Saputro Penghafal Al-Qur‟an 

8 Herianto Penghafal Al-Qur‟an 

9 Candra Putra Negara Penghafal Al-Qur‟an 

10 Mudjiyah Penghafal Al-Qur‟an 

11 Ilham Widhana Muhammad 
Fauzan 

Penghafal Al-Qur‟an 

12 Fitra Rizkikah Penghafal Al-Qur‟an 

13 Bahrul Ilmi Penghafal Al-Qur‟an 
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PEDOMAN WAWANCARA 
 

A. Pertanyaan untuk pemilik kedai kopi Otentikopi dan Barista 
 

1.    Bagaimana awal mula dibukanya Otentikopi? 
 

2.   Tanggal berapa Otentikopi ini dibuka? 
 

3.   Dimana saja tempat cabang otentikopi dibuka dan ada berapa cabang yang sudah 

dibuka? 

4.   Ada tidak yang membedakan antara Otentikopi pusat dengan cabangnya? 
 

5.   Fasilitas apa saja yang ada di Otentikopi? 
 

6.   Apa visi dan misi dari Otentikopi ini? 
 

7.   Apa motif dari memberikan kopi gratis bagi penghafal Al-Qur‟an? 
 

8.   Sudah berapa lama anda menjadi barista di Otentikopi ini? 
 

9.   Ada berapa barista yang bekerja di Otentikopi? 
 

10. Jam berapa Otentikopi buka? 
 

11. Apa harapan anda untuk kedai Otentikopi kedepannya? 
 

12. Apa harapan anda kedepannya untuk program gratis kopi bagi penghafal Al- 

Qur‟an tersebut? 

B. Pertanyaan untuk para penghafal Al-Qur‟an 
 

1.   Bagaimana pendapat atau kesan anda terhadap gratis kopi yang diberikan kepada 

penghafal Al-Qur‟an? 

2.   Apa harapan Anda kedepannya untuk program gratis kopi bagi penghafal Al- 

Qur‟an tersebut? 

3.   Darimana and mendapatkan informasi tentang gratis kopi bagi penghafal Al- 

Qur‟an tersebut? 

4.   Apakah setelah mengetahui informasi tersebut anda mencari tahu kebenarannya 

dan apa yang anda lakukan untuk mencari tahu kebenarannya? 

5.   Apa yang membuat anda tertarik dengan program tersebut dan  apa motif anda 

mengikuti program tersebut? 

6.   Apa keunikan dari program tersebut? 
 

7.    Mengapa anda memilih untuk menghabiskan waktu di kedai kopi ini? 
 

8.   Menurut anda apakah program tersebut baik dan bagus untuk tetap dilanjutkan? 
 

Berilah alasannya!
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9.   Apa  yang membedakan  program  gratis kopi di  Otentikopi dengan  program- 

progran yang ada di tempat lain? 

10. Apakah anda menjadi pelanggan tetap di kedai kopi Otentikopi ini? 
 

11. Sudah berapa lama anda menjadi pelanggan di kedai Otentikopi ini dan mulai 

dari tahun berapa? 

12. Sudah berapa kali anda mengikuti program gratis kopi di Otentikopi ini?



 

PEDOMAN OBSERVASI 

 
Hari/Tanggal Kegiatan Point yang 

 

diamati 

Hasil 

27 Mei 2019 Wawancara dengan 
 

Mas Fajar pemilik 

Kedai Kopi 

Otenikopi 

Yogyakarta 

Motif sosial 
 

dan 

keagamaan 

diberikannya 

kopi gratis 

bagi para 

penghafal Al- 

Qur‟an 

Mas Fajar ingin mengedukasikan tentang kopi 
 

yang asli atau original itu kepada para pelanggan, 

dengan tidak adanya fasilitas wifi maka akan 

terjalin komunikasi antara barista dengan 

pelanggan, sehingga para barista dapat 

memberikan edukasi mengenai kopi yang original 

kepada pelanggan. Selain itu diberikannya kopi 

gratis bagi penghafal Al-Qur‟an ini untuk 

memberikan apresiasi kepada mereka karena telah 

meluangkan waktunya untuk menghafalkan Al- 

Qur‟an. Selain itu karena untuk berdakwah dan 

menjadi ladang amal dan dakwah. 

18 Juli 2019 Wawancara dengan 
 

Mas Erwin dan 

Mas Ijan barista 

yang bekerja di 

Kedai Otentikopi 

Kriteria bagi 
 

penghafal Al- 

Qur‟an untuk 

bisa 

mendapatkan 

kopi gratis 

Penghafal Al-Qur‟an minimal hafal 5 juz, bisa 
 

diikuti oleh penghafal Al-Qur‟an laki-laki maupun 

perempuan, anak kecil maupun orang tua. Nanti 

akan di tes oleh barista dan akan dibacakan satu 

ayat kemudian akan dilanjutkan oleh penghafal 

Al-Qur‟annya. 

29 Juli 2019 Wawancara dengan 
 

Mas Wibisono 

seorang barista lain 

yang juga bekerja 

di  Otentikopi 

Sistem kerja 
 

barista 
 

Otentikopi 

Para barista bekerja secara bergantian dari pagi 
 

jam 8 sampai jam 4 kemudian setelahnya dari jam 
 

4 sampai jam 12 malam akan digantikan dengan 

barista yang lainnya. Dan semua itu berlangsung 

selama satu minggu dan setelah satu minggu, 

amak akan di rolling atau akan bergantian. 
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FOTO DOKUMENTASI PENELITIAN 
 

 
 
 

 
 

Lampiran 1. Foto Mas Erwin barista di Kedai Otentikopi Yogyakarta 
 

 
 
 
 
 

 
 

Lampiran 2. Foto Mas Wibisono barista di Kedai Otentikopi Yogyakarta 
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Lampiran 3. Foto Mas Ijan barista di Kedai Otentikopi Yogyakarta 
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